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ABSTRAK

Per kembangan aktivitas perkotaan yang cukup pesat nenyebabkan
keti dakmanpuan kota besar untuk nenanpung sehi ngga perkemnmbangan aktifitas
tersebut diarahkan ke daerah hinterland. Dem ki anl ah yang terjadi di Kota
Semarang, dimana perkenbangan aktivitas industri dan pernuki mannya
mengal ami  pergeseran ke salah satu daerah hinterlandnya yaitu Ungaran.
Tentu saja hal ini sangat nenpengaruhi perkenbangan Kota Ungaran sebaga
kota kecil. Dengan bermuncul annya aktivitas industri dan pernukiman,
semaki n nmenyenar akkan penmbangunan kota Ungaran. Peni ngkatan aktifitas dan
penbangunan fisik kota yang pesat. Perkenbangan aktivitas kota Ungaran
yang cukup pesat terjadi pada daerah sepanjang Jalan arteri Kota Ungaran.
Per kembangan aktivitas industri dan pernuki man yang di kenbangkan pada BWK

IV, ternyata nmeninbul kan permasal ahan 1ingkungan, vyaitu pencenaran
air.Pencemaran air di kawasan pernmuki man tersebut di sebabkan ol eh |inbah
cair industri tekstil PT. Batantex yang di buang pada badan air penerinma

(Sungai Si natah) dan nel al ui sel okan-sel okan penduduk. Sal ah satu danpak
yang terlihat secara |angsung adalah pada air sunmur penduduk, akibat
pencemar an nmenyebabkan air sunur bau, berkurangnya debit air sunmur , dan
berubahnya warna air sumur, sehingga ada sebagi an penduduk di w |l ayah
studi, khususnya di perumahan Nitibuana yang tidak nenfungsi kan kenbal
ai r sumur nereka

Mel i hat fenonena tersebut maka dil akukan studi yang bertujuan untuk
mengi denti f i kasi sebaran pengaruh pencemaran air akibat aktivitas

i ndustri tekstil PT. Batantex, dengan w layah studi permukimn yang
berada di dekat industri yang neliputi perumahan Nitibuana, Kanpung
Kraj an, perumahan Korpri, Kanpung Pundung Putih dan Perumahan Ungaran
Bum | ndah. Sedangkan nmateri yang hendak dikaji adalah paranmeter |inbah
yang berdasarkan sifat fisik (kasat mata) nmeliputi warna, bau dan
kekeruhan. Adapun nmetode yang digunakan dalam studi ini adalah netode

penmbobot an, yang terdiri dari 4 klasifikasi yaitu tercemar berat,
tercemar sedang, tercemar ringan, dan tidak tercemar

Dar i penmbahasan yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa
perumahan Nitibuana tercemar berat, kampung Krajan tercemar sedang,
perumahan Korpri tercemar ringan dan perumahan UBI dan Kanpung Pundung

Putih tidak tercemar. Jadi sebaran pengaruh pencemaran air yang
di sebabkan ol eh aktivitas industri tekstil PT. Batantex masih tergol ong
relatif rendah, karena |ingkungan permrmuki man yang tercermar dal amradius *
1,5 km dari industri. Sedangkan nenurut syarat |okasi industri (Pola

Pengel ol aan Tata Guna Tanah Kanwi| BPN) jarak industri dengan pernuki man
harusnya lebih dari 2 km Sehingga pernukiman yang tercemar tersebut
masi h dal am |i ngkup wi | ayah pengaruh aktivitas industri.

Hasi| penelitian ini diharapkan manmpu nenjadi evaluasi bagi
penerintah, industri dan masyarakat. Bagi penerintah, diharapkan manpu
meni ndakl anj uti dan menperhati kan pel aksaan kebijakan nengai baku nutu
linbah cair industri dan berani nmenberi kan sanksi yang tegas terhadap
i ndustri yang nel anggar. Sedangkan bagi pihak industri, nenjadi eval uasi
agar di masa nendatang | ebi h nmemant au buangan | i nbah industrinya sehingga
ti dak mel ebi hi BM.C, dan untuk masyarakat khususnya di W/ ayah Industri
Babadan, agar turut nemantau pernmasal ahan yang terjadi di |ingkungan
seki tarnya



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Bel akang

Dewasa ini industrialisasi sedang mengal am perkenbangan,
hal ini tidak hanya terjadi di kota-kota besar nmelainkan telah
nmengal am pergeseran pula ke “kota pinggiran”. Peningkatan suatu
aktivitas tentunya nenberi kan danmpak bagi |ingkungan sekitarnya
Danpak adal ah suatu perubahan yang terjadi sebagai akibat suatu
ti ndakan. Menurut Leopold (1971), danpak diartikan sesuatu
benturan antara dua kepentingan penbangunan dengan kepentingan
usaha nel estari kan kualitas |ingkungan yang bai k. Dem kian pula
dengan peningkatan sektor industri yang cukup pesat dinana
aktivitas ini manmpu nenberi kan danmpak bai k positif maupun negatif.
Danpak positifnya adal ah terci pt anya | apangan pekerj aan,
nmeni ngkat kan kesej aht eraan nasyarakat dan peni ngkatan pendapatan
daerah. Nanmun di sisi lain keberadaan industri juga nanpu
menberi kan danpak negatif berupa pencenmaran |ingkungan yang dapat
menyebabkan terjadinya penurunan kualitas |ingkungan (degradasi
I i ngkungan) .

Pencemaran |ingkungan adal ah segal a sesuatu yang dihasil kan
manusia dalam jum ah yang dem kian banyak sanpai nenyebabkan
t erganggunya kesehatan dan kesejahteraan nanusia (Enger, 1983).
Pencemaran |ingkungan merupakan danpak |ingkungan yang bersifat
negatif dan diaki batkan karena proses alam naupun aktivitas
manusi a. Pencemaran |ingkungan terdiri dari pencemaran udara, air
dan tanah. Tidak setiap industri nmenyebabkan terjadinya ketiga
pencemaran tersebut, hal ini tergantung pada jenis industrinya,
m salnya industri tekstil memliki kontribusi besar terhadap
terjadi nya pencemaran air

Pada zaman teknologi maju sekarang ini, masalah pencenaran
i ngkungan yang terjadi salah satunya disebabkan oleh aktivitas
industri, hal ini karena dalamaitivitas industri pengaruh manusi a
terhadap |ingkungan nmaki n neni ngkat. D mana pada zaman ini banyak
terjadi perubahan |ingkungan hidup alam nenjadi |ingkungan
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bi naan, salah satunya kawasan industri yang neninbul kan danpak

adanya asap, bau, cairan |inbah, reaksi kima dan kebi si hgan yang

mul ai menur unkan kual i tas |ingkungan

Adapun efek sanpingan dari I|inbah industri dapat berupa

(Sugi harto, 1987: 2):

1. Menbahayakan kesehatan manusia karena dapat nmerupakan penbawa
suat u penyakit.

2. Merugi kan segi ekonom karena dapat neni nbul kan kerusakan pada
benda/ bangunan maupun tananman dan pet er nakan

3. Dapat nerusak atau nenbunuh kehi dupan yang ada di dalam air
seperti ikan dan binatang peliharaan | ai nnya.

4. Dapat nerusak keindahan (estetika), karena bau busuk dan
pemandangan yang tidak sedap di pandang terutama di daerah hilir

sungai yang nerupakan daerah rekreasi .

A eh karena itu efek sanpingan |inbah industri harus nenjad
bahan pertinbangan bagi suatu industri sebelum industri tersebut
mul ai beroperasi. Karena bahaya pencemaran industri itu sendiri
ti dak hanya nengenai |ingkungan internal tetapi juga |ingkungan
sekitar yang neluas pada jarak tertentu (Budi hardjo, 1997). Masal ah
pencemaran |ingkungan yang di sebabkan ol eh industri pada unmumya
terjadi di kota-kota besar, seperti Surabaya (pencemaran air
| edeng), Semarang (pencenaran zat kim a yang berasal dari |inbah),
dan masih banyak lagi. Tetapi banyak kota besar yang nenpunya
hinterland yang nenadai akhirnya harus nenjurus ke arah
i ndustrialisasi. Kondisi pergeseran |okasi industri dialam juga
ol eh kota Semarang. Banyaknya industri yang saat ini berlokasi d
sekitar pusat kota, nenunjukkan bahwa pada nmasa |alu kegiatan
industri berorientasi ke pusat kota namun belum dalam bentuk
kawasan terpadu. Pada perkenbangannya industri di  Semarang
mengarah ke pinggiran kota. Industri di Semarang bergeser ke
Banyumani k dan Ungaran, Tugu serta Genuk.

Pergeseran penyebaran ini disebabkan pula oleh beberapa
perti nbangan (Koestoer, 1995:3), antara lain:



1. Adanya konpetisi penggunaan |ahan /ruang yang sangat ketat di
Kot a, sehingga berdanpak pada tingginya nilai |ahan terutama d
kota besar seperti Semarang.

2. Daerah pinggiran pada awalnya relatif | apang, sehi ngga
penenpat an i ndustri di asunsi kan dapat anman dan tidak nengganggu
kel ancaran dan ketertiban lalu Iintas.

3. D sisi lain dengan kelancaran lalu lintas akan meningkatkan
akses ke perusahaan industri. Hal ini menyebabkan persebaran
berpola linear di sekitar jalan raya.

4. Pertinbangan kedekatan dengan sunber air.

Kota Ungaran sebagai ibukota Kabupaten Semarang nenpunyai
potensi yang cukup besar bagi per kembangan industri karena
| etaknya yang strategis di antara dua pusat pertunbuhan yaitu
Semarang dan Yogyakarta-Sol o (dalam |ingkup Jogl osemar) sehingga
nmermacu per kenbangan aktivitas industri yang cukup pesat. Selain
itu, perkenbangan Kota Ungaran yang juga dijadi kan sebagai sal ah
satu daerah penyangga aktivitas pernuki man bagi Kota Semarang pun
i kut nmenyemar akkan penbangunan kota Ungaran. Hal ini di sebabkan
ol eh semakin padat dan nmahal nya |ahan di Kota Semarang sehingga
banyak orang atau developer yang mulai nelirik Kota Ungaran
sebagai salah satu daerah pengenbangan pernuki man bagi Kota
Semarang. Dengan berkenbangnya dua aktivitas ini tentu saja
ber pengaruh positif terhadap perkenbangan kota Ungaran, tetapi d
sisi lain terdapat pula pengaruh negatif, yaitu pernasal ahan
pencenmaran terutama pencemaran air khususnya di I i ngkungan
per muki man yang terdapat di sekitar wlayah industri. Sebagai mana
di sebut kan dal am Peraturan Penerintah no.20 tahun 1990 tentang
pengendal i an pencemaran air nmenyebutkan bahwa pencemaran air
adal ah masuknya at au di masukkannya makhl uk hi dup, zat, energi, dan
atau konponen lain ke dalam air ol eh kegiatan nmanusia, sehingga
kualitas air turun sampai ke tingkat tertentu yang nenyebabkan
tidak berfungsi |agi sesuai dengan peruntukannya.

Seperti yang terjadi di wlayah industri Babadan, dinmana
kawasan tersebut nerupakan kawasan yang di kenbangkan sebaga
pengenbangan kawasan industri dan kawasan pernuki man rmenur ut





